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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perhitungan mencari Friction Factor

a.

Head loss mayor
Dik : L pipa=2,7m

Diameter pipa =% inchi = 1,905 cm =0,01905
mv = 0,00105 m/s
Y = 0,839.10°m’/s

dihitung bilangan reynolds (re) mengggunakan rumus :

_v.D _0,00105m/sx1,905m

Re —
v 0,839x 107 m/s

=2384,08 Material pipa PVC yang digunakan adalah
pipa pvc k =0,05 mm

. k  0,05mm
Relative rounghess =—=——

= =0,00002=2x10"°m
D 19,05mm

Moody Diagram

Tansitional or Critical Region
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Dari diagram friction factor di atas,didapat = 0,015 (Sumber : kalkulator moody)



Laju tetesan emitter
Laju tetesan emiter pada jaringan instalasi pemipaan irigasi tetes
dapat ditetapkan dengan mengacu pada persamaan (1) (Renaldi M, 2022)

EDR:L
sxl

q = debit emitter rata-rat 1,9 L/hari = 0,00002199 m*/detik
S =jarak lubang 18 cm = 0,18 m

L = jarak lateral 30 cm=0,3 m

EDR q 0,00002199d’ef1t3ik 0,00002199d’ef‘t3ik
T sxl= 018mx03m  0,054m2

= 0,00040722 m/detik



c. Kehilangan energi akibat gesekan (mayor losses)

Dalam perancangan jaringan instalasi pemipaan, dimensi yang dipilih untuk pipa

lateral yaitu % inchi dengan panjang 3 m Penentuan headlosss main pipe mengacu

pada rumus:
Dik : (f) = 0,015
L=27m

Volume air = 180 m®

G =9,81 m/s2

D =1,905

Q= Volume air _ 180m3 -3 m3/s
t 60

A=mr2 =0,9525 x 3,14 m?

=2,.85m?

3
rata—rata debit emitter (.m—)
jam

V (kecepatan aliran) = Lias penampang

l/s _ 3l/s _0,003m3/s

; -Q
V (kecepatan aliran) = " = J8smE - 28smz - 28sm2

=0,00105 m/s

Dit : headlosss m

penyelesaian

Ixv2

headlosss (hf) =f 2xgxD

2,7m0,00105m/s
2x 9.81%.1,905

=0,01512 ( )

2,97675mx 10~°

=0,01512 ( 373761 )

=12x 10~°m

Dari perhitungan diatas headloss mayor pipa=12 x 10~°

Vi



d. Penentuan headlosss katup mengacu pada persamaan (1) (Renaldi

M,2022) berikut:
Dik : kv =10
V =0,00105 m/s
G=981
Dit : headlosss katup (valve) m

Penyelesaian :

Headlosss katup (hf) = Kv g

0,001052
2x981

=10( )

=56x10""m

Dari perhitungan diatas headlosss katup adalah 5,6 x 10~’m. pada rancangan

pemipaan instalasi irigasi terdapat 1 katub, sehingga total headlosses katub = 5,6 x

10~7 m.

vii



e. Penentuan headlosss akibat belokan

Headlosss akibat belokan mengacu pada persamaan (2) (Renaldi M, 2022)
berikut:

Dik : hb =90° = 0,948
% =0,00105 m/s
g =9,81

Dit : headlosss akibat belokan

Penyelesaian :

Headlosss belokan (Hb) = kb :—2
g

0,00105
2x9,81

= 0,984 ( )2
=55x10"8%m

Dari perhitungan diatas headlossses belokan yaitu 5,5 x 10~7 pada rancangan
pemipaan instalasi irigasi terdapat 4 belokan, sehingga total headlosses belokan =
22x107m.

viii



f.  Penentuan headlosss akibat belokan T

Headlosss akibat belokan mengacu pada persamaan (3) berikut:
Dik : hb =1,80

Y =0,00105 m/s

g =9,81

Dit : headlosss akibat belokan T

Penyelesaian :

Headlosss belokan (Hb) = kb :—2
g

= 0,984 (0,00105)2

2x981
=1x107m

Dari perhitungan diatas headlossses belokan yaitu 1 x 10~’m pada rancangan

pemipaan instalasi irigasi terdapat 1 belokan T, sehingga total headlosses belokan

=1 x1077m.



g. Headlosss total pada pompa

Dalam analisis perancangan irigasi tetes dimensi pipa yang dipilih untuk
pipa utama dan pipa lateral yaitu pipa PVC % inchi (1,905 m), Berdasarkan total
perhitungan energi diatas diketahui berbagai kerugian energi di pipa (h1) 8,812 m.
Htotal pompa dapat ditentukan dengan mengacu pada persamaan (1,2,3) (Renaldi

M, 2022).
2
H = Ha + Ahp + h1 +--
2xXg

Ha=20cm=0,2 m
Ahp=0m
0,012x 1077

Hi=0,012x 1077 +56x 1077+ 2,2x 1077 + 1 x 1077

V =0,00105 m/s
g=9:81
Hi=8,812x 1077

0,00105(1,9052)

H=0,2+0+8,812 1077 +
2x981

=0,2+0+8,812 x 1077
=0,20019 + 8,812 x 10~7 = 0,2001908 m
H total =0,2001908 m

Pada perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai headloss total sebesar 0,2001908
m. Nilai headloss total dapat dihitung setelah mencari nilai kerugian head di pipa,

belokan, katup dll.



